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Abstrak, Aktivitas kerja perkantoran yang dilakukan dalam posisi duduk statis selama durasi panjang berpotensi
menimbulkan gangguan musculoskeletal (MSDs). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko
ergonomi workstation karyawan administrasi PT. Wenson Tata Daya menggunakan metode Rapid Office Strain
Assessment (ROSA). Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif observasional melalui pengamatan
langsung terhadap postur kerja dan komponen workstation yang meliputi kursi, monitor, telepon, keyboard, dan
mouse. Hasil penilaian menunjukkan bahwa skor Section A (Chair) sebesar 3 dan skor gabungan Section B dan
Section C (Peripherals and Monitor) sebesar 3. Berdasarkan tabel ROSA Final Score, kombinasi kedua skor
tersebut menghasilkan nilai akhir sebesar 3 yang berada pada kategori Warning Region. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi workstation belum sepenuhnya ergonomis dan berpotensi menimbulkan gangguan muskuloskeletal
apabila tidak dilakukan perbaikan.Rekomendasi perbaikan yang disarankan meliputi penyesuaian tinggi monitor
agar sejajar dengan mata, pengaturan posisi keyboard dan mouse, serta optimalisasi posisi duduk. Tindakan
preventif ini diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan kerja serta mencegah risiko cedera dalam jangka

panjang.
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PENDAHULUAN

PT. Wenson Tata Daya merupakan
perusahaan manufaktur yang bergerak di
bidang produksi kemasan kaleng plastik dengan
aktivitas operasional yang melibatkan berbagai
fungsi kerja, termasuk pekerjaan administrasi
dan komputerisasi di lingkungan kantor.
Karyawan bagian administrasi dan perencanaan
menghabiskan sebagian besar waktu kerja di
depan komputer dalam posisi duduk statis
dengan durasi yang panjang setiap harinya.
Kondisi kerja yang berlangsung secara terus-
menerus dalam postur yang relatif tidak
berubah berpotensi menimbulkan gangguan
pada sistem otot dan rangka.

Paparan postur kerja vyang tidak
ergonomis dalam jangka waktu lama dapat
menyebabkan keluhan pada punggung, leher,
bahu, lengan, dan pergelangan tangan. Risiko
tersebut  semakin meningkat  apabila
workstation seperti meja, kursi, monitor,
keyboard, dan mouse tidak dirancang atau
disesuaikan dengan prinsip ergonomi. Hasil
pengamatan awal menunjukkan bahwa
sebagian karyawan menggunakan Kkursi tanpa
penyesuaian tinggi, posisi monitor terlalu
rendah, serta tata letak perangkat kerja yang
kurang ideal. Kondisi tersebut memicu keluhan

nyeri pada leher, bahu, lengan, dan kaki setelah
bekerja selama £8 jam per hari. Jika dibiarkan,
kondisi ini berpotensi menimbulkan gangguan
musculoskeletal ~(MSDS) yang  dapat
memengaruhi kesehatan dan keselamatan kerja
karyawan (Purbasari dkk., 2019).

Gangguan musculoskeletal merupakan
salah satu masalah kesehatan kerja yang umum
terjadi pada pekerja perkantoran akibat postur
statis, gerakan berulang, serta ketidaksesuaian
desain tempat kerja. Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi ergonomi untuk mengidentifikasi
tingkat risiko serta menentukan langkah
perbaikan yang tepat. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk menganalisis postur
kerja di lingkungan perkantoran adalah Rapid
Office Strain Assessment (ROSA). Metode ini
dirancang untuk mengukur postur dan durasi
kerja karyawan dalam penggunaan komponen
workstation seperti kursi, monitor, telepon,
keyboard, dan mouse (Pratama, 2019).

ROSA dipilih karena memiliki prosedur
penilaian yang sederhana, sistematis, serta
sesuai untuk lingkungan kerja kantor yang
kompleks yang melibatkan interaksi antara
pekerja, posisi tubuh, pencahayaan, dan tata
letak stasiun kerja. Melalui penerapan metode
ini, tingkat risiko ergonomi dapat diidentifikasi
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secara kuantitatif sehingga dapat diketahui
sejauh mana kondisi workstation saat ini
berpotensi menimbulkan gangguan otot dan
rangka.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat risiko ergonomi aktivitas kerja
karyawan menggunakan metode Rapid Office
Strain Assessment (ROSA), menilai kesesuaian
workstation dengan prinsip ergonomi, serta
memberikan rekomendasi perbaikan guna
mencegah gangguan  musculoskeletal di
lingkungan kerja.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan observasional
yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis tingkat risiko ergonomi pada
workstation karyawan administrasi di PT.
Wenson Tata Daya. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kondisi
aktual postur kerja serta kesesuaian fasilitas
kerja dengan prinsip ergonomi tanpa
melakukan perlakuan atau intervensi terhadap
subjek penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung terhadap aktivitas Kkerja
karyawan saat menggunakan workstation, yang
meliputi kursi, monitor, telepon, keyboard, dan
mouse. Penilaian risiko ergonomi dilakukan
menggunakan metode Rapid Office Strain
Assessment (ROSA) untuk memperoleh skor
kuantitatif tingkat risiko gangguan
musculoskeletal (MSDs).

Dengan pendekatan ini, penelitian
berfokus pada evaluasi kondisi kerja yang ada
(existing  condition) guna  memberikan
rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil
analisis ergonomi.

Prosedur Penilaian ROSA

Observasi  Postur dan Workstation
Pengamatan dilakukan terhadap posisi duduk
karyawan saat bekerja menggunakan komputer,
termasuk kondisi kursi, monitor, telepon,
keyboard, dan mouse. Dokumentasi dilakukan
untuk memastikan kesesuaian antara kondisi
aktual dan kriteria dalam lembar penilaian
ROSA.
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Section A (Chair)
a. Chair Height (Tinggi Kursi)

Gambar 1. Posisi Chair Height
(Sumber : Pengamatan Data)

Keterangan gambar :
e Tinggi kursi 95 cm.
e Lutut 90°, kaki menapak penuh di lantai.

b. Pan Depth (Kedalaman Dudukan)

Gambar 2. Posisi Pan Depth
(Sumber : Pengamatan Data)

Keterangan gambar :
e Jarak antara tepi kursi dan lutut 3 inchi.
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c. Armrests (Sandaran Tangan)

Gambar 3. Posisi Armrests
(Sumber : Pengamatan Data)

Keterangan gambar :
o Siku sejajar dengan bahu.

d. Back Support (Dukungan Punggung)

|

7

Gambar 4. Posisi Back Sﬁpport
(Sumber : Pengamatan Data)

Keterangan gambar :
o Ada lumbar support antara 95-110°.
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Section B (Monitor dan Telephone)
a. Monitor

Gambear 5. Posisi Monitor
(Sumber : Pengamatan Data)

Keterangan gambar :
e Layar tidak sejajar mata (terlalu rendah).
e Tidak ada dokumen holder.

b. Telephone

Gambar 6. Posisi Telephone
(Sumber : Pengamatan Data)

Keterangan gambar :
e Menggunakan satu tangan  sambil
mempertahankan postur netral (tidak ada
pilihan bebas genggam).

40



Section C (Mouse dan Keyboard)
a. Mouse

Gambar 7. Posisi Mouse
(Sumber : Pengamatan Data)

Keterangan gambar :
o Mouse sejajar dengan bahu dan tidak perlu
menjangkau jauh.
e Memegang mouse dengan menggenggam.

b. Keyboard

Gambar 8. Posisi Keyboard
(Sumber : Pengamatan Data)

Keterangan gambar :
o Pergelangan sedikit tertekuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Section A (Chair)
Dari data observasi dan dokumentasi,
berdasarkan lembar skor ROSA, diperoleh
hasil:
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Gambar 9. Penilaian Workstation Section A
(Chair)

(Sumber : Pengolahan Data)

b. Section B ( dan Telephone)
Dari data observasi dan dokumentasi,
berdasarkan lembar skor ROSA, diperoleh
hasil:
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Gambar 10. Penilaian Workstation Section B
(Monitor dan Telephone)
(Sumber : Pengolahan Data)

c. Section C (Mouse dan Keyboard)
Dari data observasi dan dokumentasi,
berdasarkan lembar skor ROSA, diperoleh
hasil:
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Gambar 11. Penllalan Workstation Section C
(Mouse dan Keyboard)
(Sumber : Pengolahan Data)
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d. Penggabungan Skor

Skor Section A (Chair)

Nilai akhir section A merupakan hasil
penjumlahan dari skor tinggi kursi,
kedalaman dudukan kursi, skor sandaran
tangan dan sandaran punggung. Skor ini
akan menjadi dasar untuk menentukan
tingkat risiko ergonomi terkait penggunaan
kursi di tempat kerja.

seat pan height

SECTION A 3
SCORE
Arm Rest and Back Support
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Gambar 12. Skor Section A (Chair)
(Sumber : Pengolahan Data)

Skor Section B (Monitor dan Telephone)
Nilai akhir section B merupakan hasil
penjumlahan skor monitor dan skor telepon.

SECTION B 3
SCORE
Monitor
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Gambar 13. Skor Section B (Monitor dan

Telephone)

(Sumber : Pengolahan Data)

Skor Section C (Mouse dan Keyboard)
Nilai akhir section C merupakan hasil
penjumlahan skor mouse dan keyboard.

SECTION C
SCORE 3
Keyboard
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Gambar 14. Skor Section C (Mouse dan
Keyboard)

(Sumber : Pengolahan Data)
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e Akumulasi Skor Section B dan Section C

Akumulasi ini merupakan
penggabungan skor section B dan section C
dalam metode ROSA. Setelah mendapatkan
skor masing-masing bagian (monitor dan
telepon untuk section B, mouse dan
keyboard untuk section C), kedua skor ini
kemudian diakumulasi atau dibandingkan
menggunakan tabel ROSA khusus untuk
menentukan skor gabungan monitor dan
periferal.

MONITOR AND 3
PERIPHERALS SCORE
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Gambar 15. Akumulasi Skor Section B dan

Section C

(Sumber : Pengolahan Data)

Akumulasi Skor Section A dan Section D
(Akumulasi dari Section B dan C)

Akumulasi skor section A dan section D
(yang merupakan akumulasi dari Section B
dan Section C) dalam metode ROSA adalah
langkah penting untuk menentukan skor
akhir penilaian risiko ergonomi pada postur
kerja di kantor. Skor Section B dan Section
C masing-masing dihitung berdasarkan
kriteria ROSA, kemudian dijumlahkan dan
dicocokkan dengan tabel ROSA khusus
untuk mendapatkan skor gabungan section
D (monitor dan peripherals score).

Gambar 16. Akumulasi
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Skor Section A dan
Section D

(Sumber : Pengolahan Data)
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Pembahasan

Penilaian risiko ergonomi menggunakan
metode Rapid Office Strain Assessment
(ROSA) dilakukan dengan menggabungkan
dua parameter utama, Vaitu Chair Score
(Section A) dan Peripherals and Monitor Score
(akumulasi Section B dan Section C). Chair
Score mencakup evaluasi tinggi  Kkursi,
kedalaman dudukan, sandaran lengan, dan
sandaran punggung. Sementara itu, Peripherals
and Monitor Score mencakup penilaian
monitor, telepon, keyboard, dan mouse.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
Chair Score sebesar 3 dan Peripherals and
Monitor Score sebesar 3. Kombinasi kedua skor
tersebut menghasilkan ROSA Final Score
sebesar 3. Interpretasi skor ROSA ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 1. Final Score ROSA

Risk ROSA
Risk Rate Final
Level
Score
1 Low <3
2 Warning Region 3-5
Ergonomic
3 Intervention Needed >5

(Sumber: ResearchGate - Results of risk
assessment by ROSA)

Skor akhir sebesar 3 menunjukkan
bahwa workstation berada pada kategori
Warning Region. Artinya, kondisi kerja belum
termasuk risiko tinggi, namun terdapat potensi
gangguan muskuloskeletal apabila tidak
dilakukan perbaikan. Perbaikan ringan seperti
penyesuaian tinggi monitor agar sejajar mata,
pengaturan posisi keyboard dan mouse, serta
optimalisasi posisi duduk disarankan untuk
meminimalkan risiko kelelahan otot. Dengan
demikian, meskipun belum memerlukan
intervensi besar, tindakan preventif tetap
diperlukan guna menjaga kesehatan pekerja
dalam jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
metode Rapid Office Strain Assessment
(ROSA), workstation karyawan administrasi
PT. Wenson Tata Daya memperoleh Chair
Score sebesar 3 dan Peripherals and Monitor
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Score sebesar 3, sehingga menghasilkan ROSA
Final Score sebesar 3. Nilai tersebut termasuk
dalam kategori Warning Region, yang
menunjukkan bahwa kondisi workstation
belum sepenuhnya ergonomis dan masih
memiliki potensi risiko gangguan
muskuloskeletal apabila dipertahankan dalam
jangka panjang.

Meskipun tingkat risiko yang diperoleh
belum termasuk kategori tinggi, hasil ini
mengindikasikan perlunya tindakan preventif
melalui perbaikan minor, seperti penyesuaian
tinggi kursi dan monitor, pengaturan posisi
keyboard dan mouse, serta optimalisasi postur
duduk. Secara keseluruhan, evaluasi ergonomi
workstation penting dilakukan secara berkala
guna menjaga kenyamanan, meningkatkan
produktivitas kerja, serta mencegah terjadinya
gangguan muskuloskeletal pada pekerja dalam
jangka panjang.
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